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Abstrak 

Pemberian bonus merupakan salah satu metode yang banyak digunakan sebagai sebuah bentuk penghargaan kepada 

pekerja yang kinerjanya selama ini dapat dianggap memuaskan oleh perusahaan. Dengan adanya pemberian bonus kepada 

karyawan dapat memberikan rasa semangat yang tinggi kepada karyawan sehingga produksi atau target yang diinginkan 

dapat tercapai Dengan masalah tersebut diatas maka dibutuhkan sebuah sistem yang mampu memberikan saran atau 

sebuah pertimbangan kepada manager dalam memberikan bonus kepada karyawan. Hasil dari penelitian ini mendapatkan 

suatu keluaran berupa hasil tingkat kelayakan seorang karyawan yang mendapatkan bonus, sehingga dapat membantu 

manager dalam menentukan siapa yang layak mendapatkan bonus. 

Kata Kunci: Pemberian Bonus, Karyawan, Bonus, Sistem Pendukung Keputusan, Maut. 

 
Abstract  
Giving bonuses is one method that is widely used as a form of appreciation to workers whose performance so far can be considered 

satisfactory by the company. By giving bonuses to employees, it can provide a high sense of enthusiasm for employees so that the 

desired production or targets can be achieved. With the problems mentioned above, a system is needed that is able to provide 

suggestions or considerations to managers in giving bonuses to employees. The results of this research produce an output in the form 

of the eligibility level of an employee who gets a bonus, so that it can help managers determine who deserves a bonus. 
Keywords: Providing Bonuses, Employees, Bonuses, Decision Support Systems, Death 

 

1. PENDAHULUAN  
Dalam setiap perusahaan, instansi, organisasi atau badan usaha akan memberikan gaji sebagai kompensasi dari kinerja 

seorang karyawan. Hal ini dikarenakan karyawan merupakan salah satu sumber daya yang digunakan sebagai alat 

penggerak dalam memajukan suatu perusahaan. Disamping itu banyak perusahaan yang memberikan penghargaan kepada 

karyawannya melalui pemberian bonus berdasarkan kinerja karyawan yang dianggap memuaskan perusahaan dengan 

tujuan untuk memotivasi karyawan supaya dapat bekerja lebih giat lagi [1]. Pemberian bonus merupakan salah satu 

metode yang banyak digunakan sebagai sebuah bentuk penghargaan kepada pekerja yang kinerjanya selama ini dapat 

dianggap memuaskan oleh perusahaan. Menurut Sondang P. Siagian dalam bukunya Sumber Daya Manusia menyatakan 

bahwa pemberian bonus merupakan insentif dalam bentuk bonus yang diberikan kepada karyawan yang mampu bekerja 

sedemikian rupa sehingga tingkat produksi yang baku terlampaui [2].  

Dengan adanya pemberian bonus kepada karyawan dapat memberikan rasa semangat yang tinggi kepada karyawan 

sehingga produksi atau target yang diinginkan dapat tercapai. Sistem pendukung keputusan adalah bagian dari sistem 

informasi berbasis komputer yang biasa digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan pada suatu organisasi atau 

perusahaan [3]. Sistem pendukung keputusan dapat dihasilkan dengan menggunakan beberapa macam metode, salah satu 

diantaranya adalah metode Multi Attribute Utility Theory. Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) merupakan 

suatu metode perbandingan kuantitatif yang biasanya mengkombinasikan pengukuran atas biaya resiko dan keuntungan 

yang berbeda. Setiap kriteria yang ada memiliki beberapa alternatif yang mampu memberikan solusi [4]. 

 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Pemberian Bonus 

Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki akal, perasaan, keinginan, kemampuan, 

keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya, dan karya [5]. Salah satu cara pimpinan perusahaan untuk memotivasi para 

karyawan yang memiliki kemampuan dan semangat kerja yang tinggi dalam melakukan pekerjaannya adalah dengan 

memberikan penghargaan berupa bonus kepada karyawan sesuai dengan prestasi kerja yang dihasilkan. Pemberian bonus 

dalam sebuah perusahaan merupakan sebuah appreasiasi atau penghargaan perusahaan terhadap karyawannya atas 

pengabdian dalam bekerja. Ini sangatlah baik agar tercipta hubungan yang harmonis antara karyawan dengan perusahaan 

[6]. 
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2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan pertama kali pada awal tahun 1970 oleh Michael S.Scott dengan istilah Management 

Decision System yang merupakan suatu sistem berbasis komputer yang membantu pengambilan keputusan dengan 

memanfaatkan data dan model – model untuk menyelesaikan masalah – masalah yang tidak terstruktur [7]. 

Sistem pendukung keputusan adalah sebuah alternatif solusi atau alternatif tindakan dari sejumlah alternatif solusi dan 

tindakan guna menyelesaikan suatu masalah, sehingga masalah tersebut dapat diselesaikan secara efektif dan efisien [8]. 

Sistem pendukung keputusan berfungsi untuk beberapa hal antara lain, sebagai pemahaman secara komprehensif terhadap 

masalah, sebagai pemberian kerangka berfikir secara sistematis, dapat membimbing dalam penerapan teknik-teknik 

pengambilan keputusan, dan meningkatkan kualitas suatu keputusan. Beragam teknik dan aplikasi telah dikembangkan 

untuk menyelesaikan ketidaktepatan penilaian kinerja perusahaan, yaitu salah satunya berupa sistem pendukung 

keputusan (SPK) [9]. 
 

2.3 Metode Multi Attribute Utility Theory 

Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) merupakan suatu metode perbandingan kuantitatif yang biasanya 

mengkombinasikan pengukuran atas biaya resiko dan keuntungan yang berbeda. Setiap kriteria yang ada memiliki 

beberapa alternatif yang mampu memberikan solusi. Untuk mencari alternatif yang mendekati dengan keinginan user 

maka untuk mengidentifikasikannya dilakukan perkalian terhadap skala prioritas yang sudah ditentukan. Sehingga hasil 

yang terbaik dan paling mendekati dari alternatif-alternatif tersebut yang akan diambil sebagai solusi [10]. Multi Attribute 

Utility Theory digunakan untuk merubah dari beberapa kepentingan kedalam nilai numerik dengan skala 0-1 dengan 0 

mewakili pilihan terburuk dan 1 terbaik. Hal ini memungkinkan perbandingan langsung yang beragam ukuran [11]. Secara 

ringkas langkah-langkah dalam metode MAUT adalah sebagai berikut [12] : 

 

U(x)  = Normalisasi bobot alternatif x       

X      =  Bobot alternatif  

𝑋i-    =  Bobot terburuk (minimum) 

xi+    =  Bobot terbaik (maximum)  

Hasil akhirnya adalah urutan peringkat dari evaluasi yang menggambarkan pilihan dari para pembuat keputusan. 

Nilai evaluasi seluruhnya dapat  

didefinisikan dengan persamaan: 

 
Dimana V(x) merupakan nilai evaluasi dari sebuah objek ke i dan wi merupakan bobot yang menentukan nilai 

dari seberapa penting elemen ke i terhadap elemen lainnya. 
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah bagian dari suatu cara atau prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan data. Metodologi 

penelitian merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh data menjadi informasi yang lebih akurat sesuai 

permasalahan yang akan diteliti. Penelitian yang baik harus berdasarkan dengan metodologi penelitian yang baik pula. 

3.1.1 Deskripsi Data 
Berikut adalah data yang didapatkan dari PT. Socfindo berupa hasil wawancara dan juga dokumentasi perusahaan: 

Tabel 1. Data Primer 

Nama Calon 

Karyawan 

Masa 

Kerja 

Absensi Dalam 1 

Tahun 
Jabatan 

Status 

Peringatan 

Valentino Sinaga 7 Tahun 2 Hari  Karyawan Biasa SP 2 

Joi Rahel 14 Tahun 1 Hari Manager Tidak ada 

Federik 4 Tahun 2 Hari Karyawan Biasa SP 1 

Rendi  6 Tahun 1 Hari Karyawan Biasa SP 1 

Haposan  10 Tahun 2 Hari HRD SP 1 

Oloan Sihotang 2 Tahun 0 Hari Karyawan Biasa  SP 1 

Rafael 8 Tahun 2 Hari Karyawan Biasa SP 1 

Agustinus 8 Tahun 3 Hari Mandor Tidak ada 

Michael 5 Tahun 0 Hari Mandor Tidak ada 

Putri Yohana 6 Tahun 1 Hari Karyawan Biasa Tidak ada 
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Pengambilan keputusan ini berdasarkan pada kriteria yang sudah mejadi penentu dalam melakukan. Berikut ini adalah 

kriteria yang di gunakan: 

Tabel 2. Kriteria Keterangan 

No Kode Kriteria Keterangan Jenis Kriteria Bobot 

1 C1 Masa Kerja Benefit 20% 

2 C2 Absensi Benefit 25% 

3 C3 Jabatan Benefit 35% 

4 C4 Status Peringatan Cost 20% 

 

Berikut ini merupakan tabel dari setiap kriteria yang akan digunakan dalam pengolahan data dengan metode Multi 

Attribute Utility Theory yaitu : 

1. Tabel Kriteria Masa Kerja 

Kriteria masa kerja  merupakan salah tolak ukur kepada karyawan atas loyalitas bekerja dalam perusahaan. 

Tabel 3. Kriteria Masa Kerja 

No Masa Kerja Bobot 

1 1 – 4 Tahun 1 

2 5 – 8 Tahun 2 

3 9 – 12 Tahun 3 

4 13 – 16 Tahun 4 

5 Diatas 16 Tahun 5 

 

2. Tabel Kriteria Kedisplinan 

Kriteria kedisplinan sangat penting dikarenakan dengan karyawan disiplin waktu dalam bekerja maka pekerjaan 

akan cepat dan target perusahaan akan tercapai. Bila karyawan sering tidak masuk kerja atau absen maka akan 

menimbulkan efek samping bagi perusaaan. 

Tabel 4. Kriteria kedisplinan 

No Absensi Bobot 

1 Diatas 6 hari 1 

2 5 - 6 Hari 2 

3 3 - 4 Hari 3 

4 1 – 2 Hari 4 

 Tidak pernah absen 5 

 

1. Tabel Kriteria Jabatan 

Dalam setiap perusahaan pasti ada stuktur organisasi atau orang-orang yang dipercaya bisa bertanggung jawab. 

Jabatan dalam hal ini sangat lah penting  

karna setiap jabatan karyawan memiliki tanggung jawab yang besar. 

Tabel 5. Kriteria Jabatan 

No Jabatan Bobot 

1 Karyawan Biasa 1 

2 Mandor 2 

3 Pengawas Lapangan 3 

4 HRD 4 

5 Manajer 5 

 

2. Tabel Kriteria Status Peringatan 

Status peringatan untuk  setiap karyawan salah satu cara perusahaan memberikan tolak ukur bonus kepada karyawan.  

Tabel 6. Kriteria Status Peringatan 

No Status Peringatan Bobot 

1 SP 2 2 

2 SP 1 3 

3 Tidak Ada 4 
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3.1.2 Memberikan Nilai Alternatif pada Setiap Kriteria 

Berikut ini adalah data yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian pada PT. Socfindo  yaitu sebagai berikut 

: 

 

Tabel 7. Hasil Konversi Data Alternatif 

No Nama Karyawan C1 C2 C3 C4 

1 Valentino Sinaga 2 4 1 2 

2 Joi Rahel 4 4 5 4 

3 Federik 1 4 1 3 

4 Rendi  2 4 1 3 

5 Haposan  3 4 4 3 

6 Oloan Sihotang 1 5 1 3 

7 Rafael 2 4 1 3 

8 Agustinus 2 3 2 4 

9 Michael 2 5 2 4 

10 Putri Yohana 2 4 1 4 

  

3.1.3 Melakukan Normalisasi Matriks 

Berikut ini adalah  normalisasi matriks dari nilai alternatife sesuai dengan jenis kriterianya dengan ketentuan :  

 
Tabel 8. Tabel Normalisasi Matriks 

C1-Masa Kerja C2-Absensi C3-Jabatan C4-Status Peringatan 

A3 =
1−1

4−1
=0.00 

A4 =
2−1

4−1
=0.33 

A5 =
3−1

4−1
=0.67 

A6 =
1−1

4−1
=0.0 

A7 =
2−1

4−1
=0.33 

A8 =
2−1

4−1
=0.33 

A9 =
2−1

4−1
=0.33 

A10 =
2−1

4−1
=0.33 

A3 =
4−3

5−3
=0.50 

A4 =
4−3

5−3
=0.50 

A5 =
4−3

5−3
=0.50 

A6 =
5−3

5−3
=1.00 

A7 =
4−3

5−3
=0.50 

A8 =
3−3

5−3
=0.00 

A9 =
5−3

5−3
=1.00 

A10 =
4−3

5−3
=0.50 

A3 =
1−1

5−1
=0.00 

A4 =
1−1

5−1
=0.00 

A5 =
4−1

5−1
=0.75 

A6 =
1−1

5−1
=0.00 

A7 =
1−1

5−1
=0.00 

A8 =
2−1

5−1
=0.25 

A9 =
2−1

5−1
=0.25 

A10 =
1−1

5−1
=0.00 

A3 =
3−2

4−2
=0.50 

A4 =
3−2

4−2
=0.50 

A5 =
3−2

4−2
=0.50 

A6 =
3−2

4−2
=0.50 

A7 =
3−2

4−2
=0.50 

A8 =
4−2

4−2
=1.00 

A8 =
4−2

4−2
=1.00 

A10 =
4−2

4−2
=1.00 

 

Berikut ini adalah hasil normalisasi matriks keputusan secara keseluruhan yaitu sebagai berikut : 

 

  0.33 0.50 0.00 0.00   

     1.00 0.50 1.00     1.00          

  0.00 0.50 0.00      0.50  

 0.33 0.50 0.00      0.50      

0.67     0.50 0.75     0.50    

0.00    1.00 0.00 0.50    

0.33   0.50 0.00 0.50      

0.33     0.00 0.25 1.00      

0.33     1.00 0.25 1.00      

0.33     0.50 0.52 1.00       

  

3.1.4 Perkalian Matriks 

Tahap selanjutnya akan dilakukan perkalian matrik normalisasi dengan bobot preferensi dengan menggunakan 

rumus:  
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A1  =  ( 0.20 * 0.33)+( 0.25 * 0.50)+(0.35*0.00)+(0.20*0.00)  =  0.192  

A2  =  ( 0.20 * 1.00)+( 0.25 * 0.50)+(0.35*1.00)+(0.20*1.00)  =  0.875  

A3  =  ( 0.20 * 0.00)+( 0.25 * 0.50)+(0.35*0.00)+(0.20*0.50)  =  0.225 

A4  =  ( 0.20 * 0.33)+( 0.25 * 0.50)+(0.35*0.00)+(0.20*0.50)  =  0.292 

A5  =  ( 0.20 * 0.67)+( 0.25 * 0.50)+(0.35*0.75)+(0.20*0.50)  =  0.621 

A6  =  ( 0.20 * 0.00)+( 0.25 * 1.00)+(0.35*0.00)+(0.20*0.50)  =  0.350  

A7  =  ( 0.20 * 0.33)+( 0.25 * 0.50)+(0.35*0.00)+(0.20*0.50)  =  0.292  

A8  =  ( 0.20 * 0.33)+( 0.25 * 0.00)+(0.35*0.25)+(0.20*1.00)  =  0.354  

A9  =  ( 0.20 * 0.33)+( 0.25 * 1.00)+(0.35*0.25)+(0.20*1.00)  =  0.604  

A10  = ( 0.20 * 0.33)+( 0.25 * 0.50)+(0.35*0.52)+(0.20*1.00)  =  0.392  

 

3.1.5 Penetapan Hasil Keputusan 

Berdasarkan nilai perkalian matriks diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang layak untuk mendapatkan bonus 

yaitu yang memiliki nilai akhir diatas 0.50 berikut ini hasil keputusan menggunakan metode MAUT yaitu :  

Tabel 9. Hasil Keputusan Metode MAUT 

No Nama Karyawan Hasil Keterangan 

1 Valentino Sinaga 0,192 Tidak Layak 

2 Joi Rahel 0,875 Layak 

3 Federik 0,225 Tidak Layak 

4 Rendi  0,292 Tidak Layak 

5 Haposan  0,621 Layak 

6 Oloan Sihotang 0,350 Tidak Layak 

7 Rafael 0,292 Tidak Layak 

8 Agustinus 0,354 Tidak Layak 

9 Michael 0,604 Layak 

10 Putri Yohana 0,392 Tidak Layak 

 
3.2 Implementasi Sistem 

1. Tampilan Login 

Di bawah ini merupakan tampilan form login adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Tampilan login 

2. Tampilan Menu Utama 

Berikut ini adalah tampilan halaman menu utama: 
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Gambar 2. Tampilan menu utama 

3. Tampilan Data Kriteria 

Berikut ini adalah tampilan halaman data kriteria adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Tampilan data kriteria 

4. Tampilan Data Alternatif 

Berikut ini adalah tampilan halaman data alternatif adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4. Tampilan data alternatif 

5. Tampilan Proses 

Berikut adalah halaman proses yaitu: 

 

Gambar 5. Tampilan menu proses  
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6. Tampilan Form Laporan 

Berikut ini adalah tampilan dari hasil perhitungan tersebut: 

 

Gambar 3.6 Tampilan laporan 

 

4. KESIMPULAN 
Dari hasil pembahasan dari bab 1 sampai bab 5 mengenai aplikasi sistem pendukung keputusan  yang dibangun untuk 

kelayakan mendapatkan bonus untuk karyawan, dapat diambil kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisa, metode maut dapat diterapkan dalam pemecahan masalah pada PT.Socfindo terkait 

pengambilan keputusan untuk mendapatkan bonus untuk karyawan. 

2. Aplikasi yang dirancang dan dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Studio, database 

Microsoft Access dan Crystal Report dalam sistem pendukung keputusan dengan metode maut. 

3. Sebelum sistem  digunakan oleh manager maka dilakukan beberapa kali melakukan pengujian sempel data 

pengambilan keputusam  untuk memastikan hasil keputusan. 
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